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The purpose of this research was to determined the influence of discovery learning
model to critical thinking and students learning outcomes on ecosystem subject
matter. The design of this research was control group pretest postest. The qualitative
data were obtained through answers of student’s worksheet and students' perception
which analyzed by descriptive. The quantitative data were obtained from pretest and
postest which analyzed with t test and signification level of 1%. The result showed
that average of percentage critical thinking skills on experiment class was higher
than control class (experiment = 75,58%, good characterized; control = 70,08%,
sufficient characterized). Students learning outcomes on experiment class also
infulenced significantly with average score of N-Gain (experiment = 65,06; control =
47,13). Besides that, all of students gave a positive responses to the discovery
learning model. It could be concluded discovery learning model influenced to
increasing critical thinking skills and students learning outcomes on ecosystem
subject matter.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning
terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belgjar siswa pada materi pokok
ekosistem. Desain penelitian Control Group Pretest-Postest. Data penelitian data
kualitatif diperoleh dari jawaban LKS dan persepsi siswa yang dianalisis secara
deskriptif. Data kuantitatif diperoleh dari nilai pretest dan postest yang dianalisis
menggunakan Uji t dengan taraf signifikasi 1%. Hasil penelitian menunjukkan rata-
rata persentase kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari
kelas kontrol (eksperimen = 75,58% dengan kriteria baik; kontrol = 70,08% dengan
kriteria cukup). Hasil belgar siswa kelas eksperimen juga berpengaruh sangat
signifikan dengan nilai rata-rata N-gain (eksperimen = 65,06; kontrol = 47,13).
Kemudian, semua siswa memberikan tanggapan positif terhadap model discovery
learning. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model discovery learning
sangat berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belgar
siswa pada materi pokok ekosistem.

Kata kunci: berpikir kritis, discovery learning, hasil belgar



PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang semakin pesat
menyebabkan arus informasi menjadi
cepat dan tanpa batas. Ha ini
berdampak langsung pada berbagai
bidang kehidupan, termasuk dalam
bidang pendidikan. Proses pendidikan
pun dituntut untuk menyiapkan serta
menghasilkan sumber daya manusia
yang berkualitas agar dapat memproses
informasi  tersebut dengan baik dan
benar (Prayoga, 2013: 1).

Sdlah satu upaya dalam bidang
pendidikan yang dapat dilakukan untuk
mencetak SDM yang berkualitas yaitu
dengan mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan aspek pengetahuan
siswa. Kedua potensi tersebut dapat
dikembangkan pada siswa dalam proses
pembelgaran melalui pelgaran [PA.
Ha ini didukung dengan pernyataan
Prayoga (2013: 2) yang menyatakan
bahwa pada pelgaran IPA, siswa
digarkan untuk memperoleh pe-
ngetahuan melalui pengumpulan data
dengan eksperimen, pengamatan, dan
komunikasi untuk menghasilkan suatu
penjelasan yang dapat dipercaya,
sehingga kemampuan berpikir Kkritis
dan aspek pengetahuan dapat di-
munculkan.

Namun, faktanya hasil studi
Trend in International Mathematics
and Science Sudy (TIMSS) tahun 2011
menunjukkan kemampuan penalaran
siswa Indonesia berada pada tingkat
amat rendah yaitu hanya 17% siswa
yang memiliki kemampuan penaaran
yang baik. Siswa Indonesia kesulitan
daam kemampuan memahami infor-
masi berupa fakta-fakta, konsep dan
prosedur yang kompleks, serta me-

nerapkan pengetahuan dan pemahaman
konsep untuk menyelesaikan masalah
(Janariani, 2014: 2).

Disamping itu, hasil belgjar siswa
Indonesia juga berada pada taraf
rendah. Hasil studi PISA tahun 2012,
rata-rata nila sains siswa Indonesia
adalah 382, dimana Indonesia
menempati peringkat 64 dari 65 negara
peserta, atau dengan kata lan
menempati peringkat kedua terbawah
dari seluruh negara peserta PISA
(Janariani, 2014: 2).

Rendahnya kemampuan berpikir
kritis dan hasil belgar siswa Indonesia
ini juga didukung dari hasil observas
yang telah dilakukan peneliti di MTs
Negeri 1 Bandar Lampung dengan guru
mata pelgaran IPA kelas VII.
Rendahnya kemampuan berpikir kritis
ini dibuktikan dengan siswa kesulitan
merumuskan masalah, memberikan
argumen, melakukan deduksi, me-
lakukan induksi, serta melakukan
evaluas untuk memecahkan suatu
masalah pada saat proses pembel gjaran.
Sementara rendahnya hasil belgar
siswa dibuktikan dengan masih
banyaknya siswa (65%) yang belum
mencapai KKM  pada materi pokok
ekosistem tahun pelgjaran 2013/2014.

Penyebab rendahnya kemampuan
berpikir kritis dan hasil belgjar siswa
ini diduga karena guru belum me-
ngetahui macam-macam model pem-
belgaran yang dapat membuat siswa
turut serta aktif dalam proses
pembelgaran seperti  aktif bertanya,
menjawab pertanyaan, dan menge-
mukakan pendapat.

Berdasarkan hasil observasi, dalam
proses pembelgaran guru mash



menggunakan metode konvensional.
Metode konvensional menyebabkan
kegiatan pembelgaran masih  di-
dominasi oleh guru, siswa kurang aktif
dan cenderung menjadi malas berpikir
secara mandiri.

Salah satu model pembelgaran
yang menuntut keterlibatan siswa aktif
daam proses pembelgaran adalah
model pembelgjaran melalui penemuan
(discovery). Model ini bertujuan untuk
mengembangkan cara belgar sSiswa
aktif dengan menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri, maka hasil yang
diperoleh akan setia dan tahan lama
daam ingatan, tidak akan mudah
dilupakan siswa. Selain itu, dengan
belgar penemuan, siswa juga bisa
belgjar berpikir analisis dan mencoba
memecahkan sendiri problem yang
dihadapi (Hosnan, 2014: 282).

Berdasarkan uraian di atas,
peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian mengena “Pengaruh Model
Discovery Learning Terhadap Ke-
mampuan Berpikir Kritis dan Hasll
Belgar Siswa pada Materi Pokok
Ekosistem.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun pelgjaran 2014/
2015 di MTs Negeri 1 Bandar
Lampung. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII MTs
Negeri 1 Bandar Lampung. Sampel
dalam pe-nelitian ini adalah kelas VIla
sebagai kelas eksperimen dan kelas
Vllkk sebagai kelas kontrol yang
diambil dengan teknik  purpose
sampling. Desain yang digunakan
daam penelitian ini adadah desan
Control Group Pretest-Postest. Me-

nurut Sugiyono (2014: 10) struktur
desain penelitian ini sebagai berikut:

I—>01—>X —bOZ
H—> 0, — C — 0O,

Keterangan:

| = Kelas eksperimen (V11,), 1l =
Kelas kontrol (V1lkk), Ol = Pretes,
02 = Postes, X = Perlakuan dengan
meng-gunakan model  discovery
learning, C = Perlakuan dengan
menggunakan  metode  diskusi
kelompok.

Gambar 1. Desain penelitian pretes-postes
kelompok.

Penelitian ini terdiri dari dua
tahap, vyaitu prapenditian  dan
pelaksanaan pendlitian. Pada pra-
penelitian melakukan observas ke
sekolah tempat diadakannya penelitian,
untuk mendapatkan informasi tentang
keadaan kelas yang akan ditdliti,
menetapkan sampel penelitian untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol,
mengambil data berupa nila akademik
siswa semester genap yang akan
digunakan sebagai acuan  untuk
pembentukan  kelompok, membuat
perangkat pembelgaran yang terdiri
dari Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP) untuk setiap per-
temuan, membuat instrumen evaluas
yaitu lembar kerja siswa (LKS) untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis
siswa, soa uraian (pretest dan postest)
untuk mengetahui hasil belgar siswa,
dan perseps siswa mengenai model
discovery learning.

Pada tahap penelitian kegiatan
pembelgjaran pada kelas eksperimen
menggunakan model discovery lear-
ning dan metode diskus kelompok
untuk kelas kontrol. Penelitian ini



direncanakan 2 kali pertemuan dengan
membahas materi pokok ekosistem.

Data penelitian ini berupa data
kualitatif diperoleh dari jawaban LKS
dan persepsi siswa mengenai model
discovery learning yang dianalisis
secara deskriftif, dan data kuantitatif
yang diperoleh dari nilai pretes, postes
dan N-gain kemudian dianalisis secara
statistik menggunakan Uji t dengan
taraf signifikasi 1%. Sebelum dilakukan
Uji t terlebih dahulu dilakukan Uji
Normalitas dan Homogenitas dengan
bantuan program SPSS 17.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil dari pendlitian ini berupa
persentase kemampuan berpikir kritis
siswa, hasil belgar siswa, dan perseps
siswa mengenai model pembelgaran
discovery learning.
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Gambar 2. Grafik persentase rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa

Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa. Gambar 2 menunjukkan rata-
rata persentase kemampuan berpikir
kritis siswa yang diamati pada kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen
berkriteria baik dengan persentase =

75,58% sedangkan kelas kontrol
berkriteria cukup dengan persentase =
70,08%.

Selanjutnya untuk mengetahui
ratarrata kemampuan berpikir kritis
siswa untuk tiap indikator dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Keterangan: A= melakukan induksi,
B= melakukan Evaluasi 1,
C= melakukan Evaluasi |1,
D= melakukan deduksi,
E= memberikan argumen.

Gambar 3. Gréafik rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa per indikator

Gambar 3 menunjukkan rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa untuk
tiap indikator kelas eksperimen tidak
berbeda signifikan dengan kelas
kontrol. Ini artinya tidak terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis
antara kelas eksperimen dan kontrol
untuk setiap indikatornya.
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Gambar 4. Ratarratanilai pretest, postest, dan



N-gain siswa kelas eksperimen dan
Kontrol

Hasll Belajar Siswa. Berdasar-
kan Gambar 4, setelah dilakukan Uji
Normalitas, Uji Homogenitas , dan Uji
t diketahui bahwa rata-rata nilai pretest
untuk kelas eksperimen dan kontrol
tidak berbeda signifikan. Namun,
setelah diberikan pembelgaran dengan
menggunakan model Discovery Lear-
ning, rata-rata nilai postest dan N-gain
kelas eksperimen lebih tinggi dan
berbeda sangat signifikan dengan kelas
kontrol.

Selanjutnya untuk mengetahui
hasil belgjar siswa per indikator dapat
dilihat pada Gambar 5.
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Keterangan: C1= mengingat,
C2= memahami,
C3= menerapkan,
C4= menganalisis.

Gambar 5. Grafik hasil belajaar siswa per
indikator kelas eksperimen dan
kontrol

Hasil uji per indikator untuk
aspek C1 (mengingat) hasilnya tidak
berbeda signifikan antara kelas eks-
perimen dan kontrol, ini artinya tidak
ada perbedaan kemampuan untuk aspek
mengingat pada kedua kelas. Sedang-
kan pada aspek C2 (memahami), C3

(menerapkan), dan C4 ( menganalisis)
hasilnya berbeda signifikan antara kelas
eksperimen dan kontrol yang artinya
ada perbedaan kemampuan untuk aspek
ini pada kelas eksperimen dan kontrol.
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Gambar 6. Grafik perseps siswa mengenai
Model Discovery Learning

Persepsi siswa mengenai model
Discovery Learning. Dilihat dari
Gambar 6 berdasarkan rata-rata
persentase persepsi siswa diketahui
bahwa setelah menggunakan model
pembelgaran discovery learning siswa
merasa mudah melakukan aspek
kemampuan berpikir kritis seperti
memberikan  argumen,  melakukan
deduksi dan induksi, serta melakukan
evaluas pada materi pokok ekosistem,
yaitu siswa dapat memberikan argumen
tentang keterkaitan antara produser dan
konsumer, menuliskan definis dari
biotik dan abiotik, memberikan contoh



dari individu, populasi, dan komunitas
serta  dapat membedakan  antara
simbiosis mutualisme, komensalisme,
dan parasistisme.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa adanya peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa, terlihat pada
Gambar 2 ratarata persentase ke-
mampuan berpikir kritis siswa pada
kelas eksperimen lebih tinggi dengan
kriteria baik dan kelas kontrol dengan
kriteria cukup. Ini artinya pada kelas
eksperimen siswa dapat melakukan
aspek kemampuan berpikir kritis yang
diamati dengan bak yaitu dapat
memberikan  argumen,  melakukan
induksi dan deduksi, serta melakukan
evaluas pada saat proses pembelgjaran.
Hal ini dikarenakan adanya perbedaan
perlakuan yang diberikan, pada kelas
eksperimen diberikan perlakuan dengan
model pembelgjaran discovery learning
sedangkan pada kelas kontrol diberikan
perlakuan dengan metode diskus
kelompok.

Discovery learning melatih siswa
untuk bernalar dan dapat berpikir kritis,
dengan guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belgjar secara aktif,
guru juga memberikan kesempatan
siswa untuk menjawab dengan asumsi
pemikirannya sendiri dalam memecah-
kan problem dengan mengembangkan
kemampuan analisis dan mengelola
informasi  yang didapat, kemudian
siswa sding berkelompok  untuk
mendiskusikan hasil jawabannya dan
didiskusikan bersama-sama sehingga
terbentuk suatu konsep. Hal ini yang
menyebabkan  kemampuan berpikir
kritis siswa setelah melaksanakan
pembelgaran pada kelas eksperimen
secara umum mengalami peningkatan
lebih baik dibandingkan kelas kontrol.
Hal ini juga didukung dengan pendapat

Bell (dalam Hosnan, 2014: 284) yang
menyatakan bahwa dengan penemuan
membantu siswa membentuk cara kerja
bersama yang efektif, saling berbagi
informasi, serta mendengar dan meng-
gunakan ide-ide orang lain, membuat
siswa lebih aktif mendiskusikan konsep
pelgjaran dalam kelas dan siswa terlibat
langsung dalam pemecahan masalah,
sehingga mampu meningkatkan ke-
mampuan berpikir kritis siswa. Pendliti-
an ini juga didukung oleh penelitian
Pratiwi (2014: 1) yang menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
meningkat menggunakan model pem-
bel gjaran discovery learning.

Merujuk Gambar 3 diketahui
bahwa aspek kemampuan berpikir kritis
siswa per indikator hasilnya tidak
berbeda signifikan, artinya tidak ter-
dapat perbedaan kemampuan berpikir
kritis antara kelas eksperimen dan
kontrol untuk setiap indikatornya. Hal
ini diduga karena kelas eksperimen dan
kelas kontrol  merupakan  kelas
unggulan sehingga siswa pada kedua
kelas tersebut sudah memiliki ke
mampuan berpikir Kritis.

Hasil  penelitian  ini  juga
menunjukkan bahwa penerapan model
pembelgaran discovery learning sangat
berpengaruh dalam meningkatkan hasil
belgar siswa pada materi pokok
ekosistem. Merujuk pada Gambar 4,
berdasarkan Uji t pada pretest hasiinya
tidak berbeda signifikan, ini artinya
kemampuan awa antara kelas eks-
perimen dan kontrol sama. Hasil Uji t
untuk nilai postest dan N-Gain pada
kedua kelas berbeda sangat siginifikan,
ini artinya hasil belgar siswa pada
kelas eksperimen lebih tinggi di-
bandingkan kelas kontrol. Ha ini di-
karenakan model pembelgaran yang
digunakan, yaitu model pembelgaran



discovery learning pada kelas eks
perimen membuat siswa aktif bertanya
saat melakukan diskusi sehingga siswa
menjadi paham dan mengerti tentang
materi yang sedang didiskusikan. Hal
ini didukung dengan penélitian
Purwanto (2012: 27) yang menyatakan
bahwa pembel gjaran discovery learning
menjadikan siswa lebih aktif dalam
pembelgaran, sehingga siswa dapat
memahami benar konsep yang telah
dipelgari dan jawaban yang diperoleh
akan menimbulkan rasa puas pada
siswa. Ini menyebabkan hasil belgar
pada kelas ekperimen yang meng-
gunakan model pembelgjaran discovery
learning lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol yang meng-
gunakan metode diskusi kelompok.
Kemudian berdasarkan Gambar 5
hasil belgar siswa per indikatornya
yaitu pada aspek C1 (mengingat)
hasilnya tidak berbeda signifikan antara
kelas eksperimen dan kontrol, ini
artinya  tidak ada perbedaan
kemampuan untuk aspek mengingat
pada kedua kelas. Hal ini dikarenakan
pada aspek mengingat merupakan
tingkatan aspek yang paling mudah
sehingga bak dikelas eksperimen
maupun kelas kontrol siswa dapat
melakukannya. Sedangkan pada aspek
C2 (memahami), C3 (menerapkan), dan
C4 (menganadlisis) hasilnya berbeda
signifikan antara kelas eksperimen dan
kontrol yang artinya ada perbedaan
kemampuan untuk aspek ini pada kelas
eksperimen dan kontrol. Adanya
perbedaan kemampuan pada aspek-
aspek tersebut dikarenakan model
discovery learning sangat membantu
siswa pada saat proses pembelgaran
terutama saat melakukan diskusi,
karena siswa sudah terlatih dan terbiasa
mengerjakan soal-sod pada LKS,

sehingga pada saat postest siswa mudah
mengerjakan soal yang diberi-kan. Hal
ini didukung dengan pernyataan
Kurniash dan Sani (2014: 65) bahwa
dalam proses pembelgaran dengan
penemuan bahan gar tidak disgikan
dalam bentuk akhir, tetapi siswa
dituntut untuk melakukan berbagai
kegiatan seperti  menghimpun infor-
masi, membandingkan, mengkategori-
kan, menganalisis, mengintegrasikan,
mengorganisasikan bahan serta mem-
buat kesimpulan-kesimpulan, sehingga
pengetahuan yang diperoleh sangat
pribadi dan ampuh  menguatkan
pengertian, ingatan, dan transfer.
Sedangkan pada kelas kontrol metode
diskusi kelompok tidak membuat siswa
antusias dan aktif dalam proses pem-
belgjaran, dalam kegiatan diskusi hanya
beberapa siswa sga yang sibuk dan
berusaha untuk mencari jawaban. Hal
ini didukung pendapat Djamarah (2010:
88) yang menyatakan bahwa kebanyak-
an diskusi dikuasai oleh orang-orang
yang suka berbicara atau ingin
menonjolkan diri sehingga ada se-
bagian peserta diskusi yang mendapat
informasi terbatas.

Pada penelitian ini juga diperoleh
hasil persepsi siswa mengenai model
pembelgaran  discovery  learning
(Gambar 6) hasilnya menunjukkan
bahwa setelah menggunakan model
pembelgaran discovery learning siswa
merasa mudah melakukan  aspek
kemampuan berpikir kritis seperti
memberikan  argumen,  melakukan
deduksi dan induksi, serta melakukan
evaluas pada materi pokok ekosistem,
yaitu siswa dapat memberikan argumen
tentang keterkaitan antara produser dan
konsumer, menuliskan definis dari
biotik dan abiotik, memberikan contoh
dari individu, populasi, dan komunitas



serta  dapat membedakan antara
simbiosis mutualisme, komensalisme,
dan parasistisme. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan moded pembelgaran
discovery learning kemampuan berpikir
kritis dan hasil belgjar siswa lebih baik
dibandingkan dengan menggunakan
metode diskusi kelompok. Ha ini
didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Wulandari (2013: 1)
menyatakan bahwa ada pengaruh
discovery learning terhadap ke-
mampuan berpikir kritis dan hasil
belgar fisika.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil pene-
littan dan pembahasan maka dapat
dismpulkan bahwa penerapan model
discovery learning sangat berpengaruh
dadam  meningkatkan  kemampuan
berpikir kritis dan hasil belgar siswa
pada materi pokok ekosistem.

SARAN

Untuk kepentingan penelitian,
maka penulis menyarankan sebagai
berikut:

Untuk calon peneliti berikutnya
dalam pelaksanaan penelitian sebaiknya
diperhatikan waktu pelaksanaan tiap
sintaks sehingga penelitian  dapat
berjalan sesuai dengan waktu yang
ditetapkan dalam RPP.

Untuk guru IPA dalam proses
pembelgaran  menggunakan  model
discovery learning siswa diberikan
kesempatan untuk bekerja dalam
kelompok sehingga guru harus pandai
mengendalikan kondis kelas dengan
cara bersikap tegas terhadap siswa-
siswa yang tidak fokus terhadap

pembel g aran, sehingga tercipta suasana
kelas yang kondusif.

Untuk siswa pada saat proses
pembelgaran agar lebih fokus sehingga
hasil yang dicapai akan lebih optimal.

Untuk sekolah agar dapat mem-
berikan masukan kepada guru-guru
lainnya untuk mencoba menggunakan
model pembelgjaran discovery learning
dadam proses pembelgaran, agar
pembelgjaran tidak membosankan dan
lebih bervariatif. Selain itu, dengan
model pembelgjaran ini dapat pula
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan hasil belgjar siswa.
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